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ABSTRAK

Pendidikan Kristen di Indonesia menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan nilai-nilai
agama dengan tuntutan pendidikan modern. Salah satu pendekatan yang dapat mengatasi
tantangan ini adalah penerapan metode pembelajaran klasik, khususnya Trivium, yang terdiri
dari Tata Bahasa, Logika, dan Retorika. Metode ini menekankan tidak hanya pada
keterampilan akademik, tetapi juga pada pengembangan karakter siswa secara holistik.
Penelitian ini mengeksplorasi penerapan metode Trivium dalam pendidikan Kristen di
Indonesia dan dampaknya terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis, keterampilan
retorika, dan pengembangan karakter moral siswa. Menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif, studi kasus dilakukan di tiga sekolah, umum, sekolah rumah, BKPM kesemuanya
berbasis Kristen. Data dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara mendalam, dan
analisis dokumen kurikulum serta hasil belajar siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Trivium secara signifikan meningkatkan
keterampilan berpikir kritis, kemampuan komunikasi, dan karakter siswa. Metode ini juga
terbukti efektif dalam mengatasi tantangan konteks multi-etnis dan multi-agama di
Indonesia, mendukung pendidikan Kristen yang holistik.

Kata kunci : Adaptasi Kurikulum, Keterampilan Kritis, Metode Klasik, Pendidikan Kristen,
Pengembangan Karakter, Trivium

ABSTRACT

Christian education in Indonesia faces challenges in integrating religious values
with the demands of modern education. One approach that can address this
challenge is the implementation of classical learning methods, particularly the
Trivium, which consists of Grammar, Logic, and Rhetoric. This method emphasizes
not only academic skills but also the holistic development of students' character.
This study explores the implementation of the Trivium method in Christian
education in Indonesia and its impact on improving students' critical thinking
skills, rhetorical skills, and moral character development. Using a descriptive
qualitative approach, case studies were conducted at three schools, including
public schools, home schools, and BKPM, all of which are Christian-based. Data
were collected through direct observation, in-depth interviews, and analysis of
curriculum documents and student learning outcomes.

The results of the study show that the Trivium method significantly enhances
students' critical thinking, communication abilities, and character. This method
also proves effective in addressing the challenges of Indonesia's multi-ethnic and
multi-religious context, supporting holistic Christian education..

Keywords: Character Development, Classical Methods, Critical Thinking Skills,
Christian Education, Curriculum Adaptation, Trivium
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan kegiatan dasar yang dipraktikkan oleh setiap masyarakat sepanjang
sejarah.(Tarrapa, 2021) Pendidikan telah menjadi salah satu landasan utama peradaban manusia
dan terus membentuk pertumbuhan dan perkembangan dalam masyarakat.(Allo et al., 2023)
Setiap budaya sejak zaman dahulu telah mengembangkan cara-cara baru untuk menyalurkan
pengetahuan dan keterampilan kepada generasi berikutnya.(Talakua, 2023) Sistem pendidikan
formal dan informal mencerminkan nilai-nilai dan prioritas masyarakat yang
mendirikannya.(Farida & Sari, 2024) Dari tradisi lisan yang paling awal hingga pembelajaran digital
modern, pendidikan tetap menjadi alat abadi bagi identitas budaya dan inovasi.(Panjaitan, 2024)
Bukti historis menunjukkan bahwa perubahan dalam pendidikan seiring dengan perubahan dalam
masyarakat untuk menghadapi tantangan dan peluang baru.(Laia & Karo, 2025)

Pendidikan Kristen di Indonesia terintegrasi dalam kurikulum nasional dan bertujuan untuk
mengajarkan nilai-nilai agama serta pengetahuan ilmiah.(Dannari et al., 2024) Integrasi antara
pendidikan spiritual dan akademik dalam pendidikan Kristen di Indonesia bertujuan untuk
perkembangan holistic.(Tupamahu, 2025) Hal ini akan membantu siswa mendapatkan bimbingan
moral dan pengetahuan ilmiah yang dibutuhkan dalam kehidupan masa kini.(Karlau & Rukua,
2023) Dengan mengikuti Kurikulum Nasional, sekolah-sekolah Kristen berkontribusi pada tujuan
pendidikan umum yang ditetapkan oleh negara untuk warganya.(Sitompul et al., 2023) Penekanan
ganda dalam pendidikan Kristen mempersiapkan siswa untuk mencapai keunggulan akademik,
sambil memperkuat iman dan prinsip etika mereka.(Barus et al., 2023) Ini juga akan mendorong
perkembangan menyeluruh kecerdasan intelektual dan kepribadian spiritual siswa
Indonesia.(Wanimbo, 2022)

Metode pembelajaran klasik, seperti Trivium (Tata Bahasa, Logika, dan Retorika),
digunakan secara luas pada Abad Pertengahan. Trivium: Tata Bahasa, Logika, dan Retorika
membentuk sebuah triad di jantung model pendidikan pada Abad Pertengahan.(Karacan &
Muharrem, 2023) Tata Bahasa berfokus pada pengetahuan tentang struktur bahasa dan
penggunaan yang tepat sebagai dasar untuk pembelajaran.(Torres et al., 2021). Siswa dilatih
dalam logika untuk menganalisis argumen secara kritis dan mengembangkan keterampilan
penalaran yang koheren.(Tenny & Arifianto, 2021) Retorika didasarkan pada komunikasi yang
efektif, yang akan membantu siswa untuk mengungkapkan ide-ide dengan persuasif dan
fasih.(Juliana et al., 2024) Sistem tripartit ini memberikan pendekatan yang menyeluruh dalam
mengembangkan keterampilan intelektual dan komunikatif pada siswa abad pertengahan.(Agung
etal,, 2022)

Mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dan akademik merupakan ciri khas pendidikan Kristen
di Indonesia. Pendidikan Kristen di Indonesia menggabungkan agama dengan keunggulan akademik
untuk menghasilkan individu yang holistik.(Tenny & Arifianto, 2021) Melalui integrasi ini, siswa
dapat mengembangkan dasar moral yang kokoh selain memperoleh keterampilan berpikir kritis
dan pemecahan masalah.(Juliana et al., 2024) Kombinasi antara nilai spiritual dan akademik
menjadikan sekolah Kristen sebagai lingkungan pembelajaran yang unik, yang menyentuh baik hati
maupun pikiran.(Sianipar et al.,, 2024) Model ini memungkinkan siswa untuk mengintegrasikan
iman mereka dengan pengetahuan profesional, mempersiapkan mereka untuk pengembangan
pribadi dan pelayanan kepada masyarakat.(Amelia & Wening, 2024) Fokus ganda pada aspek
spiritual dan akademik menjadikan pendidikan Kristen unik karena merupakan model untuk
perkembangan holistik di Indonesia.(Zega et al., 2024)

Beberapa lembaga pendidikan Kristen di Indonesia mencoba mengadopsi pendekatan klasik
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ini. Beberapa sekolah Kristen di Indonesia telah mulai menerapkan metode pembelajaran klasik,
seperti Trivium, dalam kurikulum mereka.(Darmawan et al., 2023) Pendidikan ini bertujuan untuk
menghidupkan kembali metode kuno tersebut guna meningkatkan keterampilan berpikir kritis
dan komunikasi siswa.(V. T. Hulu et al., 2024) Sekolah-sekolah menggunakan metode klasik untuk
menyeimbangkan tuntutan pendidikan modern dengan praktik pedagogis yang telah teruji oleh
waktu.(Woodward, 1904) Pendekatan ini memungkinkan guru untuk mengintegrasikan nilai-nilai
Kristen klasik dengan tujuan akademik modern.(Lasut et al., 2021) Adopsi metode pembelajaran
klasik ini hadir sebagai komitmen untuk menawarkan pendidikan yang holistik dan relevan secara
budaya bagi siswa di Indonesia.(Plestari & Mersiana, 2024)

Efektivitas metodologi pembelajaran klasik dalam pendidikan Kristen di Indonesia masih
belum banyak diteliti.(Indarta et al, 2022) Efektivitas metode pembelajaran klasik dalam
pendidikan Kristen Indonesia tetap merupakan area studi yang perlu dijelajahi lebih lanjut.(Irawati
et al.,, 2022) Namun, penelitian empiris lebih lanjut diperlukan untuk menilai kesesuaian model
Trivium dengan kebutuhan budaya dan pendidikan khusus di Indonesia.(Manawan et al., 2022)
Penelitian diperlukan untuk mengetahui bagaimana praktik-praktik ini dapat memberikan manfaat
yang efektif dalam pencapaian akademik dan spiritual di sekolah-sekolah Kristen.(Manawan et al.,
2022) Hal ini membuka celah pemahaman mengenai bagaimana ajaran klasik dapat mengatasi
tantangan dalam konteks multi-etnis dan multi-agama di Indonesia.(Triposa et al., 2021) Topik ini
dapat dieksplorasi lebih lanjut untuk memberikan wawasan penting mengenai relevansi dan
adaptabilitas pedagogi klasik dalam pendidikan modern di Indonesia.(Sugiarto & Farid, 2023)

Kegunaan metode Trivium dalam mengatasi permasalahan yang dihadirkan oleh pendidikan
modern masih terbatas.(Apryandi & Rosyidi, 2023) Pendekatan Trivium perlu didokumentasikan
dengan baik terkait bagaimana metode ini memenuhi tuntutan dan kompleksitas pendidikan
zaman sekarang.(Aulia et al, 2022) Potensi Tata Bahasa, Logika, dan Retorika untuk
mengembangkan berpikir kritis dan komunikasi efektif di ruang kelas kontemporer masih kurang
dieksplorasi.(Riduansyah et al., 2024) Diperlukan lebih banyak studi tentang adaptabilitas Trivium
terhadap lingkungan pembelajaran di era digital, yang perlu diisi oleh penelitian
pendidikan.(Musaadah et al., 2023) Memahami bagaimana Trivium dapat menghubungkan praktik
klasik dan kontemporer dalam pendidikan akan sangat membantu dalam desain
kurikulum.(Hariastuti, 2022) Ada kebutuhan untuk penelitian lebih lanjut mengenai bagaimana
Trivium dapat digunakan untuk menghadapi tantangan teknologi yang berkembang pesat dan
kebutuhan pembelajaran yang semakin beragam.(Nugrahaini & Biantoro, 2024)

Sejauh mana metode klasik dapat meningkatkan kinerja akademik dan karakter siswa di
Indonesia? Hal ini perlu diperjelas.(Wiratama et al., 2022) Pengaruh pendekatan klasik terhadap
kinerja akademik dalam lingkungan pendidikan di Indonesia masih belum diteliti.(Jamil, 2023) Bukti
lebih lanjut diperlukan untuk menentukan apakah metode tradisional secara signifikan
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa.(Susilo & Prayudi, 2022)
Apakah pendidikan klasik membentuk nilai-nilai seperti disiplin, ketekunan, dan kesadaran etika
di kalangan siswa Indonesia masih perlu ditentukan.(Inayah, 2022) Artikel ini memerlukan
penelitian untuk membuktikan efektivitas pendekatan tradisional dalam memenuhi kebutuhan
budaya dan akademik yang beragam bagi siswa di Indonesia.(Messakh et al., 2023) Kontribusi
pendekatan klasik di Indonesia terhadap pengembangan siswa secara holistik tetap ambigu tanpa
studi empiris.(Kembuan & Stevanus, 2022)

Dampak penerapan teknik-teknik ini terhadap siswa dari latar belakang multi-etnis dan
agama masih belum diteliti.(Hariastuti, 2022) Pengaruh metode pembelajaran tradisional di
Indonesia belum banyak dieksplorasi, terutama terkait siswa dari latar belakang etnis dan agama
yang berbeda.(Gulo et al., 2022) Apakah metode tersebut berhasil menjembatani kesenjangan
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budaya sambil mencapai tujuan akademik dan spiritual masih dalam tahap penentuan.(Saiwanto
et al., 2022) Fleksibilitas metode tradisional, seperti Trivium, dalam pengaturan kelas yang multi-
budaya merupakan area yang saat ini membutuhkan penelitian lebih lanjut.(N. P. Dewi, 2024)
Memahami bagaimana metode ini mempengaruhi inklusivitas dan kolaborasi di antara siswa
dengan keyakinan yang beragam sangat relevan.(Rachman & Sinthiya, 2022) Penyelidikan lebih
lanjut tentang topik ini dapat menunjukkan apakah metode klasik dapat mendukung keharmonisan
dan saling menghormati dalam lanskap pendidikan Indonesia yang beragam.(N. P. Dewi, 2024)

Lebih banyak bukti empiris diperlukan untuk membuktikan relevansi pendekatan pedagogis
klasik di zaman sekarang.(G. A. Mulyadi et al., 2021) Belum ada bukti empiris yang menunjukkan
bahwa pendekatan pedagogis klasik, seperti Trivium, dapat memenuhi tuntutan pendidikan
modern.(Kusdhania et al., 2023) Penelitian masih perlu dilakukan untuk menetapkan kesesuaian
pendekatan ini dengan tujuan pendidikan modern dan perkembangan teknologi.(Sinulingga et al.,
2024) Kurangnya data menyebabkan ketidakpastian mengenai efektivitas pendekatan klasik dalam
mendorong berpikir kritis dan kreativitas di era digital.(laoli et al., 2023) Penelitian empiris kini
diperlukan untuk mengetahui apakah pendekatan-pendekatan historis ini dapat beradaptasi
dengan dinamika yang cepat berubah di ruang kelas kontemporer.(Fagihuddin & Romadhon,
2023) Mengisi celah penelitian ini akan memberikan wawasan yang sangat berharga dalam
mempertimbangkan peran apa yang mungkin dimainkan oleh pedagogi klasik dalam membentuk
praktik pendidikan masa depan.(Fagihuddin & Romadhon, 2023)

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan penerapan metode pembelajaran klasik
dalam pendidikan Kristen di Indonesia.(Manein et al., 2024) Penelitian ini mengeksplorasi praktik
model pembelajaran klasik, khususnya Trivium, dalam konteks sekolah-sekolah Kristen di
Indonesia.(Indarta et al., 2022) Penelitian ini berusaha untuk menentukan apakah metode-metode
ini secara efektif dapat meningkatkan kinerja akademik dan pertumbuhan spiritual siswa.(Karomi,
2025) Melalui tinjauan terhadap penerapannya, penelitian ini bertujuan untuk menemukan praktik
baik serta tantangan yang dihadapi dalam mengadopsi pendekatan klasik.(Siauw et al., 2025) Oleh
karena itu, temuan-temuan yang dihasilkan diharapkan dapat memberikan wawasan yang cukup
mengenai bagaimana metode-metode ini dapat disesuaikan dengan konteks budaya dan
pendidikan yang unik di Indonesia.(Maradon & Ali, 2025) Penelitian ini memberikan wawasan
mengenai bagaimana pendekatan pedagogis historis dapat dihidupkan kembali untuk menjawab
kebutuhan pendidikan modern dalam setting Kristen.(Zendrato, 2025)

Pendekatan pedagogis historis digunakan untuk memahami sejauh mana relevansi metode
ini dalam konteks zaman sekarang.(Huriah et al., 2021) Penelitian ini mengadopsi relevansi
historis metode pembelajaran klasik dalam pendidikan masa kini.(Triyani & Hutapea, 2025)
Penelitian yang menyelidiki dan mengeksplorasi praktik masa lalu dalam pendidikan dapat
membantu memecahkan masalah yang dihadapi oleh masyarakat saat ini.(Afi et al., 2024)
Pendekatan ini menyediakan struktur di mana prinsip pengajaran abadi dapat diwujudkan untuk
memenuhi kebutuhan pendidikan kontemporer.(Andriani, 2025) Wawasan historis digunakan
untuk menjembatani kesenjangan antara teori pedagogis tradisional dan kebutuhan yang berubah
dari pelajar masa kini.(Safion et al.,, 2025) Pendekatan ini membantu menempatkan relevansi
berkelanjutan pendidikan klasik dalam konteks pembelajaran yang aktif dan beragam di zaman
sekarang.(Anam, 2025)

Penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan kurikulum yang tepat untuk
pendidikan Kristen di Indonesia.(Situmeang, 2024) Penelitian ini akan sangat membantu dalam
merancang kurikulum yang menggabungkan keterampilan kuno dengan standar pendidikan
modern.(Hutagalung et al., 2025) Penelitian ini bertujuan untuk berkontribusi pada pembentukan
kerangka pendidikan Kristen yang seimbang dengan mengaddress kebutuhan spiritual dan
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akademik.(Tyasmaning, 2024) Kurikulum yang diusulkan dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa, pembentukan karakter, dan hasil pembelajaran berbasis iman.(Polla et al.,
2024) Penelitian ini mengidentifikasi elemen-elemen kunci dari pedagogi klasik yang dapat
dikontekstualisasikan dalam situasi pendidikan Indonesia yang khas.(Sni et al., 2024) Kurikulum
yang dikembangkan dari penelitian ini dapat menjadi model bagi sekolah-sekolah Kristen lainnya
yang ingin mengejar pendidikan yang holistik dan praktis.(Sogalrey & Victory, 2024)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memandu praktisi dan pembuat kebijakan pendidikan
Kristen.(Gea & Kurniastuti, 2024) Temuan-temuan dari penelitian ini akan memberikan
rekomendasi yang relevan dan konstruktif bagi para guru untuk mengimplementasikan metode
pembelajaran klasik secara efektif.(Inawati & Hambali, 2024) Dengan mengaddress tantangan dan
peluang, penelitian ini menyediakan peta jalan untuk mengintegrasikan pedagogi klasik ke dalam
pendidikan Kristen.(Boni et al., 2024) Pembuat kebijakan dapat menggunakan wawasan ini untuk
mengembangkan rencana strategis yang selaras dengan tujuan pendidikan serta nilai-nilai budaya
dan spiritual.(Wenas, 2024) Penelitian ini diperkirakan akan menghasilkan data yang dapat
memandu pengembangan kurikulum dan program pelatihan guru.(Hariastuti et al., 2024)
Penelitian ini dapat membantu menyusun struktur standar pendidikan Kristen dengan
menyeimbangkan keunggulan akademik dan pengembangan moral.(Afi et al., 2023)

Penelitian ini akan memperkaya literatur tentang metode pembelajaran tradisional di
negara-negara berkembang.(Fadhillah, 2024) Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
pemahaman bagaimana pendekatan pembelajaran klasik dapat diterapkan dalam konteks negara
berkembang, khususnya di Indonesia.(Rohana & Yunitasari, 2024) Penelitian ini menjawab
kebutuhan akan lebih banyak literatur tentang pedagogi klasik di setting non-Barat dengan
menunjukkan aplikabilitas dan adaptabilitasnya.(Manein et al., 2024) Hal ini menunjukkan potensi
besar yang dimiliki metode tersebut untuk mengatasi masalah pendidikan di lingkungan yang
beragam secara budaya dan terbatas sumber daya.(Amelia & Wening, 2024) Penelitian ini akan
menjadi referensi bagi para pendidik dan peneliti yang mencari strategi pengajaran alternatif dalam
konteks sosial-educational yang serupa.(Tiyowati, 2024) Kontribusi penelitian ini menunjukkan
kegunaan metode pembelajaran klasik sebagai pendidikan holistik di negara-negara
berkembang.(Lianto & Windarti, 2024).

Metode Penelitian

I. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan menganalisis studi kasus untuk
mengeksplorasi penerapan metode pembelajaran klasik di beberapa sekolah rumah berbasis
kristen di Indonesia. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai
bagaimana metode klasik diterapkan dalam konteks pendidikan Kristen di Indonesia dan untuk
menggali perspektif para pendidik mengenai efektivitas metode tersebut.

2. Populasi dan Sampel/Bahan

a) Populasi: Sekolah umum, sekolah rumah dan PKBM di Indonesia yang mengadopsi atau
berencana untuk mengadopsi metode pembelajaran klasik.

b) Sampel: Tiga sekolah, sekolah umum, sekolah rumah dan PKBM. Pemilihan sampel ini
didasarkan pada keberadaan dan penerapan metode klasik dalam kurikulum mereka.

3. Instrumen Penelitian
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a) Observasilangsung terhadap proses pembelajaran untuk menilai penerapan metode klasik
di ruang kelas dan bagaimana metode tersebut mempengaruhi dinamika pembelajaran.

b) Wawancara mendalam dengan guru dan kepala sekolah untuk menggali pengalaman dan
persepsi mereka terkait penerapan pedagogi klasik dalam pendidikan di sekolah mereka.

c¢) Analisis dokumen kurikulum dan hasil belajar siswa untuk mengidentifikasi
bagaimana metode klasik tercermin dalam materi ajar dan kinerja akademik siswa.

4. Prosedur Pengumpulan Data

a) Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, wawancara mendalam, dan
analisis dokumen.

b) Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan pendekatan naratif untuk
mengidentifikasi pola-pola yang muncul dalam penerapan metode klasik dan untuk
mengevaluasi efektivitasnya dalam meningkatkan kinerja akademik dan perkembangan
spiritual siswa di sekolah-sekolah yang diteliti.

Metode Analisis Data

Setelah data dikumpulkan, analisis dilakukan dengan mengelompokkan informasi yang relevan
berdasarkan tema-tema utama yang ditemukan melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen.
Analisis naratif digunakan untuk menggambarkan pengalaman para pendidik dan menyusun
pemahaman mengenai penerapan metode klasik dalam konteks pendidikan Kristen di Indonesia.

Hasil Penelitian

|  GRAMMAR

KNOWLEDGE
_fn¥s, ko, Jermr,
Btk it

| RHETORIC |

UNDERSTANDING WISDOM
how the finits 6 freper ie of the
tageider, ihe fpomteitar and

whar ™ ANTY snderatanding

Gambar: Skema metode Trivium dalam pembelajaran klasik

Berikut adalah Tabel Analisis Data yang merangkum hasil analisis berdasarkan
peningkatan keterampilan berpikir kritis, pemahaman konsep, pengembangan karakter, dan
tantangan dalam penerapan metode pembelajaran klasik:

Aspek Metode Pembelajaran Klasik (Trivium)

Metode pembelajaran klasik, khususnya Trivium, terbukti meningkatkan

Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan

Keterampilan Berpikir kemampuan siswa dalam mengevaluasi argumen dan menyelesaikan

Kritis masalah kompleks, baik dalam konteks akademik maupun kehidupan
sehari-hari.
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Aspek

Metode Pembelajaran Klasik (Trivium)

Pemahaman Konsep
dan Kemampuan
Mengartikulasikan

Integrasi Trivium (Tata Bahasa, Logika, Retorika) memungkinkan siswa
untuk memahami konsep akademik dengan lebih mendalam dan
mengungkapkan ide-ide mereka dengan lebih jelas. Hal ini ditunjukkan
melalui partisipasi aktif dalam diskusi dan kualitas esai yang ditulis siswa.

Pengembangan
Karakter

Penerapan metode klasik berkontribusi pada pengembangan karakter
siswa, seperti disiplin, kerendahan hati, dan pemikiran reflektif. Karakter-
karakter ini terlihat dalam pendekatan mereka terhadap pembelajaran
serta dalam interaksi mereka dengan teman sekelas dan guru.

Tantangan dalam
Implementasi

Tantangan utama yang diidentifikasi adalah kurangnya pelatihan bagi guru
dalam metode pedagogi klasik, yang menghambat implementasi metode
ini secara efektif. Selain itu, resistensi dari kurikulum modern yang
mengutamakan ujian standar dan pendekatan pengajaran kontemporer
menyulitkan integrasi metode klasik ke dalam sistem pendidikan sekolah.

Tabel ini merangkum temuan-temuan utama dari penerapan metode pembelajaran klasik dan
memberikan gambaran tentang dampaknya terhadap keterampilan berpikir kritis, pemahaman
konsep, pengembangan karakter siswa, serta tantangan yang dihadapi dalam implementasi
metode tersebut

Pembahasan

Efektivitas Metode Klasik

Metode klasik meningkatkan kemampuan siswa untuk menganalisis informasi secara
sistematis.(Santika & Sudiana, 202 1) Sebelum penelitian ini, belum ada bukti yang cukup mengenai
bagaimana metode klasik dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menganalisis informasi
secara sistematis.(K. Dewi, 2025) Meskipun metode klasik dikenal untuk mempromosikan
berpikir kritis, penerapannya dalam konteks pendidikan modern, khususnya di Indonesia, belum
banyak dieksplorasi.(Rasyid et al, 2024) Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan
menunjukkan bahwa pendekatan Trivium memperkuat kemampuan siswa untuk menganalisis
informasi secara terstruktur dan logis.(Mazidah, 2025) Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa
keterampilan analitis yang berkembang berkontribusi pada pemahaman yang lebih dalam terhadap
konsep-konsep yang diajarkan.(Irwanti, 2025) Temuan ini mengonfirmasi relevansi metode klasik
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis, yang belum banyak didokumentasikan dalam
pendidikan di Indonesia.(Tarigan, 2025)

Pendekatan ini juga membantu siswa mengembangkan keterampilan retorika untuk
menyampaikan ide dengan efektif.(Puteri et al.,, 2025) Sebelum penelitian ini, dampak metode
klasik terhadap pengembangan keterampilan retorika siswa belum banyak dieksplorasi.(Iman et
al., 2025) Meskipun keterampilan retorika penting untuk komunikasi yang efektif, peningkatannya
melalui metode pembelajaran klasik belum terbukti secara empiris dalam setting pendidikan
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modern.(Ginting, 2025) Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan menunjukkan bahwa
pendekatan Trivium secara signifikan meningkatkan kemampuan siswa untuk menyampaikan ide
dengan jelas dan persuasif.(Rahma & Hertati, 2025) Temuan ini mengungkapkan bahwa siswa yang
dilatih dengan metode klasik menunjukkan lebih banyak kepercayaan diri dan keterampilan dalam
mengartikulasikan pemikiran mereka, baik secara lisan maupun tulisan.(Sofiyah, 2025) Penelitian
ini mengisi celah penting dengan memberikan bukti bagaimana pedagogi klasik meningkatkan
kemampuan retorika siswa, yang sebelumnya belum sepenuhnya didokumentasikan dalam
konteks pendidikan kontemporer.(Tsania & Rigianti, 2023)

Integrasi Trivium di Indonesia

Trivium berhasil diadaptasi untuk memenuhi kebutuhan pendidikan di masyarakat multi-
etnis Indonesia.(Nasution & Ponidi, 2025) Sebelum penelitian ini, pemahaman tentang bagaimana
metode Trivium dapat diadaptasi secara efektif dengan konteks pendidikan yang beragam di
masyarakat Indonesia yang multi-etnis terbatas.(Arizal, 2025) Meskipun Trivium adalah model
pendidikan klasik, penerapannya dalam setting yang beragam secara budaya dan etnis seperti
Indonesia belum banyak diteliti.(Nanda, 2025) Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan
menunjukkan bahwa Trivium dapat berhasil diadaptasi untuk memenuhi kebutuhan budaya dan
pendidikan siswa Indonesia yang unik.(Abakar et al., 2025) Penelitian ini menunjukkan bahwa,
melalui penyesuaian kurikulum yang cermat, pendekatan Trivium dapat menjembatani perbedaan
budaya dan mempromosikan inklusivitas di dalam kelas.(Sari & Ningsih, 2024)

Temuan ini menjawab tantangan yang sebelumnya belum dieksplorasi mengenai
penyesuaian metode pendidikan Barat tradisional untuk lingkungan multikultural, menunjukkan
potensi aplikasi yang lebih luas di wilayah-wilayah lain yang beragam.(Telaumbanua et al., 2025)
Penyesuaian ini melibatkan penyesuaian kurikulum yang relevan dengan konteks sosial dan budaya
lokal.(Ulum et al., 2025) Sebelum penelitian ini, belum jelas bagaimana metode klasik seperti
Trivium dapat diadaptasi untuk menyesuaikan dengan konteks sosial dan budaya Indonesia yang
unik.(Zaenal & Susanti, 2025) Meskipun adaptasi pendidikan sering dibahas, proses khusus dalam
menyesuaikan kurikulum agar selaras dengan nilai-nilai budaya lokal dan struktur sosial belum
banyak didokumentasikan.(Sa’pang & Masewe, 2025) Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan
menunjukkan bagaimana kurikulum dapat disesuaikan untuk mencerminkan keragaman budaya
Indonesia dan kebutuhan masyarakat, menjadikan metode klasik lebih aplikatif.(Fachrurrozi et al,,
2024) Penelitian ini mengungkapkan bahwa penyesuaian kurikulum melibatkan integrasi nilai-nilai
lokal, tradisi, dan praktik dalam pengajaran mata pelajaran klasik, sehingga meningkatkan
keterlibatan dan relevansi siswa.(Nehru, 2024) Temuan ini mengatasi celah yang sebelumnya
belum dieksplorasi dalam mengadaptasi model pendidikan Barat ke konteks lokal, menunjukkan
bagaimana modifikasi semacam itu dapat menghasilkan hasil pembelajaran yang lebih efektif di
Indonesia.(Azurazmi et al., 2024)

Peningkatan Karakter Siswa

Metode klasik membentuk karakter siswa yang lebih disiplin dan bertanggung jawab dalam
pembelajaran.(Widowati et al., 2024) Sebelum penelitian ini, dampak metode klasik terhadap
pengembangan karakter siswa, khususnya dalam hal disiplin dan tanggung jawab, belum dipahami
dengan baik dalam pendidikan Indonesia.(Ekaputri et al., 2024) Meskipun metode klasik telah
diakui untuk memfasilitasi keterampilan intelektual, perannya dalam membentuk sifat pribadi
seperti disiplin dan tanggung jawab belum sepenuhnya dieksplorasi.(Purtina et al., 2024) Penelitian
ini mengisi celah tersebut dengan menunjukkan bahwa pendekatan klasik, terutama melalui
Trivium, secara signifikan meningkatkan disiplin dan rasa tanggung jawab siswa dalam proses
pembelajaran mereka.(Yusni et al., 2024) Temuan ini menunjukkan bahwa siswa yang dilatih
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dengan metode klasik menunjukkan regulasi diri yang lebih kuat dan akuntabilitas, yang penting
untuk kesuksesan akademik dan pertumbuhan pribadi mereka.(Arianto et al., 2024) Penelitian ini
memberikan wawasan baru mengenai nilai pendidikan klasik dalam mengembangkan keterampilan
kognitif dan membudayakan keterampilan hidup yang penting, mengatasi celah dalam pemahaman
bagaimana metode ini mempengaruhi perilaku dan karakter siswa.(Rifqi & Rapono, 2024)

Pendekatan ini juga mempersiapkan siswa untuk menghadapi masalah moral dengan
berpikir kritis dan reflektif.(Febriani & Yanti, 2023) Sebelum penelitian ini, peran khusus metode
klasik dalam membekali siswa dengan kemampuan untuk menangani dilema moral melalui berpikir
kritis dan reflektif belum dieksplorasi secara mendalam.(Mursidah, 2024) Meskipun pendidikan
klasik telah diasosiasikan dengan pengembangan intelektual, dampaknya terhadap penalaran moral
dan pengambilan keputusan etis tidak banyak didokumentasikan dalam pendidikan
modern.(Susanto et al., 2024) Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan menunjukkan bahwa
pendekatan klasik, terutama melalui pengembangan penalaran logis dan keterampilan retorika,
membantu siswa untuk lebih bijaksana dalam menghadapi masalah moral.(Juliana et al., 2024)
Temuan ini mengungkapkan bahwa siswa yang terpapar pada metode klasik cenderung mendekati
pertanyaan moral dengan perspektif yang seimbang, mempertimbangkan prinsip etika dan
implikasi dunia nyata.(Al-Baihaqi et al., 2024) Penelitian ini menyoroti pentingnya pendidikan
klasik dalam membangun keunggulan akademik dan kedewasaan moral, mengatasi celah yang
sebelumnya belum dieksplorasi dalam pemahaman bagaimana metode ini mempengaruhi
pemikiran etis siswa.(Ziliwu et al., 2024)

Tantangan Implementasi

Kurangnya pelatihan guru merupakan hambatan untuk implementasi penuh metode
klasik.(Abdullah & Sadiah, 2024) Sebelum penelitian ini, belum jelas bagaimana kurangnya
pelatihan guru yang memadai dapat menghambat implementasi metode klasik secara efektif di
sekolah-sekolah.(Antika & Badawi, 2024) Meskipun pelatihan guru telah dikenal sebagai tantangan
dalam reformasi pendidikan, kesulitan yang ditimbulkannya dalam mengadopsi metode
pembelajaran klasik belum sepenuhnya didokumentasikan.(Ramdhani, 2024) Penelitian ini mengisi
celah tersebut dengan menunjukkan bahwa guru kesulitan untuk menerapkan teknik pedagogis
klasik seperti Trivium di dalam kelas tanpa pengembangan profesional yang memadai.(Syafi’i et
al,, 2023) Temuan ini menyoroti bahwa kurangnya pelatihan khusus menghalangi guru untuk
sepenuhnya memahami dan memanfaatkan metode klasik, membatasi potensi manfaatnya bagi
siswa.(Adliyah et al., 2024) Penelitian ini memberikan wawasan baru mengenai pentingnya
program pelatihan guru yang terarah untuk berhasil mengintegrasikan metode klasik dalam sistem
pendidikan modern, yang sebelumnya kurang dieksplorasi.(Rahman et al., 2024)

Sistem pendidikan modern sering kali hanya mendukung pendekatan ini jika dianggap
terlalu tradisional.(Amin, 2024) Sebelum penelitian ini, belum jelas mengapa sistem pendidikan
modern, meskipun fokus pada berpikir kritis, sering kali menolak integrasi metode klasik,
menganggapnya terlalu tradisional.(M. Mulyadi, 2024) Meskipun pendidikan klasik diakui karena
kedalaman dan ketelitiannya, persepsi tentang usianya yang kuno dan kurang sesuai dengan tren
pedagogis kontemporer belum banyak diteliti.(Salsabila et al., 2024) Penelitian ini mengisi celah
tersebut dengan menunjukkan bahwa resistensi sistem pendidikan modern terhadap metode
klasik berasal dari preferensi untuk pendekatan yang lebih progresif, terstandarisasi, dan berbasis
teknologi.(Siregar et al., 2024) Temuan ini menunjukkan bahwa penekanan pendidikan modern
pada hasil yang terukur dan integrasi teknologi sering kali bertentangan dengan pace pembelajaran
klasik yang lebih lambat dan reflektif.(Zahira et al, 2024) Penelitian ini berkontribusi pada
pemahaman hambatan pendidikan klasik dalam ruang kelas kontemporer, memberikan
pencerahan mengenai bias budaya dan sistemik yang menghalangi penerapannya yang lebih
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luas.(Alimuddin et al., 2024)
Relevansi Pedagogi Klasik di Era Digital

Nilai-nilai universal seperti kebenaran dan kebijaksanaan yang diajarkan oleh metode klasik
tetap relevan di era digital.(Ma’sumah et al., 2024) Sebelum penelitian ini, belum jelas apakah nilai-
nilai universal seperti kebenaran dan kebijaksanaan, yang ditekankan oleh metode klasik, masih
relevan di lingkungan pendidikan yang cepat berubah dan didorong oleh teknologi.(Ramazhana &
A’Yun, 2024) Meskipun pendidikan digital telah fokus pada inovasi dan literasi teknologi,
pendidikan modern belum secara menyeluruh mengeksplorasi pentingnya nilai-nilai tradisional
seperti kebenaran dan kebijaksanaan.(Fuady, 2024) Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan
menunjukkan bahwa nilai-nilai klasik ini memberikan dasar yang kokoh untuk pengambilan
keputusan etis dan pertumbuhan intelektual, bahkan di era digital.(Zakya et al., 2024) Temuan ini
menyoroti bahwa, di dunia yang semakin dipengaruhi oleh informasi digital, prinsip-prinsip
pendidikan klasik tentang kebenaran dan kebijaksanaan tetap penting untuk mendorong berpikir
kritis dan tanggung jawab moral.(Insani et al., 2024)

Penelitian ini memberikan wawasan baru dengan menunjukkan bagaimana metode klasik
dapat melengkapi pendidikan modern secara efektif, memastikan bahwa nilai-nilai abadi tetap
menjadi pusat dalam membentuk individu yang berpikir dan terinformasi di era digital.(Amarullah
et al., 2024) Pedagogi klasik menyediakan fondasi moral dan intelektual yang mendalam untuk
menghadapi tantangan teknologi modern.(Aspiyah, 2024) Sebelum penelitian ini, belum jelas
bagaimana pedagogi klasik dapat membekali siswa dengan alat moral dan intelektual yang
diperlukan untuk menghadapi kompleksitas yang diperkenalkan oleh teknologi modern.(Afdal et
al., 2024) Meskipun dampak teknologi terhadap pendidikan telah terdokumentasi dengan baik,
potensi metode pendidikan klasik untuk mengatasi tantangan etis dan intelektualnya belum cukup
dieksplorasi.(Sunaryati et al., 2024) Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan menunjukkan
bahwa pedagogi klasik, melalui penekanan pada berpikir kritis, penalaran etis, dan kebijaksanaan,
memberikan dasar yang kuat bagi siswa untuk berinteraksi dengan kemajuan teknologi secara
bertanggung jawab.(Y. Hulu, 2021) Temuan ini menunjukkan bahwa siswa yang dilatih dengan
metode klasik lebih siap untuk menilai implikasi moral dari teknologi baru, membuat keputusan
yang didasarkan pada nilai-nilai universal seperti kebenaran dan integritas.(Ramli et al., 2023)
Penelitian ini menyoroti relevansi pedagogi klasik di era digital, menunjukkan bagaimana metode
ini dapat membimbing siswa dalam menyeimbangkan manfaat teknologi modern dengan
pelestarian prinsip moral dan intelektual yang mendalam.(Khalisah et al., 2024).

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa menghidupkan kembali metode pembelajaran klasik,
khususnya Trivium, secara signifikan meningkatkan pendidikan Kristen di Indonesia. Trivium
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, keterampilan retorika, dan karakter moral siswa,
sambil mendorong keunggulan akademik dan pertumbuhan spiritual. Penelitian ini juga
menunjukkan bagaimana pendekatan klasik dapat diadaptasi dengan konteks Indonesia yang multi-
etnis dan multi-agama, mempromosikan inklusivitas dan keharmonisan budaya.

Temuan-temuan ini menyoroti relevansi pedagogi klasik dalam menghadapi tantangan
pendidikan kontemporer. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai abadi dengan kebutuhan
pembelajaran modern, pendekatan ini menyediakan kerangka yang berkelanjutan untuk
pengembangan kurikulum dan pelatihan guru di sekolah-sekolah Kristen, memastikan
perkembangan holistik siswa dan dampak pendidikan jangka panjang.
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